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Abstrak 

Aksara Lontara merupakan aksara yang juga dikenal sebagai aksara Bugis, aksara 

Bugis-Makassar atau aksara Lontara baru yang merupakan salah satu aksara 

tradisional Indonesia yang berkembang dan menjadi salah satu ciri khas dari Sulawesi 

Selatan. Meskipun pemerintah telah mendukung program pelestarian aksara Lontara 

melalui Pasal 14 ayat 3 PP No 28 Tahun 1990 kurikulum pendidikan dasar program 

pengajaran salah satunya meliputi muatan lokal dimana bahasa daerah merupakan 

salah satu muatan lokal yang wajib, Namun nyatanya hal tersebut tidak memberi 

dampak besar bagi siswa SDN 191 Inpres Paku yang merupakan salah satu Sekolah 

Dasar yang berada di Kabupaten Takalar. Untuk itu Tim Pengabdi melalui program 

kreativitas mahasiswa mengusung sebuah ide solutif dengan memperkenalkan media 

pembelajaran Aksara Lontara yaitu Pop-Up Story Book Aksara Lontara berbasis Qr 

Code di SDN 191 Inpres Paku dengan metode penyuluhan dan pendampingan. 

Dengan hadirnya media pembelajaran ini, diharapkan Aksara Lontara mampu terus 

terjaga eksistensi dan kelestariannya. 

 

Kata Kunci: Aksara Lontara, CR Code, Pop-Up Story Book, SDN 191 Inpres Paku, 

Siswa   
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Abstract 

Lontara script is a script also known as Bugis script, Bugis-Makassar script or the 

new Lontara script which is one of the traditional Indonesian scripts that developed 

and became one of the characteristics of South Sulawesi. Although the government 

has supported the Lontara script preservation program through Article 14 paragraph 3 

of PP No. 28 of 1990, the basic education curriculum for teaching programs includes 

local content where the regional language is one of the mandatory local content, but in 

fact this does not have a big impact on SDN 191 Inpres Paku. For this reason, by 

introducing the Lontara Script learning media using Qr Code Pop-Up Lontara Story 

Book at SDN 191 Inpres Paku. The methods used in our program are  counseling and 

mentoring. With the presence of this learning media, it is hoped that the Lontara script 

will be able to maintain its existence and sustainability. 

 

Keywords: CR Code, Lontara script, Pop-Up Story Book, SDN 191 Inpres Paku, 

Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang multietnik dan multibahasa. Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

telah memetakan dan memverifikasi 652 bahasa daerah di Indonesia 

(Kemendikbud, 2018). Aksara Lontara merupakan salah satu aksara lokal dari 12 

aksara daerah yang menjadi aset kebudayaan nasional Indonesia. Lontara yang 

merupakan aksara adalah media pembangunan peradaban kemanusiaan di Sulawesi 

Selatan dan dibuktikan dengan keberadaannya sebagai Naskah yang ditemukan 

pada kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan (Alex et al., 2015). Aksara Lontara 

merupakan aksara tradisional masyarakat Sulawesi Selatan yang umumnya 

digunakan oleh suku Bugis-Makassar dan sangat mendominasi sehingga aksara 

Lontara digunakan dalam penulisan dokumen aturan pemerintahan, 

kemasyarakatan, dan hingga beberapa masa kedepan turut menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari masyarakatnya (Abdillah, 2019). 

Masyarakat Bugis-Makassar adalah salah satu suku bangsa yang beruntung 

memiliki aksara sehingga aspek kebudayaan pada masa lampau masih dapat 

tersimpan dalam naskah Lontara. Salah satu bentuk naskah Lontara Bugis- 

Makassar yang berhubungan dengan kearifan dan sarat dengan nilai dan karakter 

dikenal dengan istilah pappaseng (pesan-pesan; nasihat; wasiat; amanat). 

Pappaseng sebagai salah satu bentuk pernyataan yang mengandung nilai etis dan 

moral, baik sebagai sistem sosial, maupun sebagai sistem budaya menjadi rujukan 

dalam berbagai aspek kehidupan dan dapat dijadikan pedoman hidup karena 

pappaseng terkandung ide yang besar dari buah pikiran yang luhur, pengalaman 

jiwa yang berharga, dan pertimbangan-pertimbangan yang luhur tentang sifat-sifat 

yang baik dan buruk. 

Disisi lain, pendidikan sekolah dasar merupakan jenjang dasar pendidikan 

formal di Indonesia yang ditempuh dalam waktu 6 tahun. Melalui pendidikan dasar 

peserta didik dibekali kemampuan dasar yang terkait dengan kemampuan 

mengembangkan kecerdasan dan pengetahuan, berpikir kritis, membaca menulis 

dan berhitung, kepribadian, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Salah satu mata pembelajaran yang diajarkan di Sekolah 

Dasar adalah Muatan Lokal bahasa daerah. Dalam pembelajaran bahasa daerah ada 

beberapa kemampuan dalam pembelajaran yang diajarkan. Kemampuan itu 

meliputi: menyimak, berbicara, membaca, menulis, meniru dan pengetahuan 

bahasa dan sastra Bugis-Makassar (Tika, 2006). 

Menurut Pasal 14 ayat 3 PP No 28 Tahun 1990 kurikulum pendidikan dasar 

program pengajaran salah satunya meliputi muatan lokal dimana bahasa daerah 

merupakan salah satu muatan lokal yang wajib. Muatan lokal berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan siswa yang dianggap perlu oleh daerah yang 

bersangkutan sesuai dengan keadaan lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan 

dengan tidak mengurangi  kurikulum yang berlaku secara Nasional. Meskipun 
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kurikulum pendidikan telah mendukung program pembelajaran bahasa daerah yang 

merupakan salah satu muatan lokal wajib, tetapi ternyata hal tersebut tidak memberi 

dampak besar bagi siswa SDN 191 Inpres Paku yang merupakan salah satu Sekolah 

Dasar yang berada di Kabupaten Takalar tepatnya berada di Paku, Kel. 

Parambambe, Kec. Gelesong, Kab. Takalar, Sulawesi Selatan. 

Ketika kita mencermati penggunaan aksara Lontara saat ini utamanya dalam 

kegiatan berkomunikasi lewat tulisan, nampaknya tidak menunjukkan hal yang 

menggembirakan, bahkan dapat dikatakan perkembangannya mengalami 

penurunan dan sangat memprihatinkan dan jika hal itu dibiarkan terus tanpa upaya 

untuk mengembangkannya, lambat laun aksara Lontara hanya menjadi goresan 

kenangan belaka dalam sarana komunikasi (Mujahidah, 2019). Di zaman modern 

seperti saat ini, pesatnya arus globalisasi ternyata bukan hanya memberikan 

dampak positif tetapi juga membawa dampak negatif. Salah satu dampak 

negatifnya yaitu berpengaruh terhadap eksistensi bahasa daerah. Menurunnya 

tingkat pengetahuan masyarakat terhadap aksara Lontara dan bahkan cerita rakyat 

sudah mulai asing di telinga masyarakat khususnya anak-anak yang belajar di SDN 

191 Inpres Paku, padahal aksara Lontara dan cerita rakyat Sulawesi Selatan sarat 

akan makna, nasihat dan nilai-nilai yang patut untuk diterapkan dalam kehidupan. 

Oleh karena itu, perlu adanya media pembelajaran yang menarik dan mudah 

dipahami oleh anak-anak sehingga akan meningkatkan minat belajar mereka. Solusi 

yang ditawarkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah menghadirkan media 

pembelajaran yang unik dan dengan sentuhan teknologi yaitu Lontara Pop-Up Story 

Book berbasis Qr Code. Media ini adalah salah satu media pembelajaran yang 

inovatif dan bisa membuat anak-anak lebih mudah dan lebih cepat memahami 

penulisan dan kosa kata aksara Lontara serta cerita rakyat. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

untuk mengajak masyarakat khususnya anak-anak di SDN 191 Inpres Paku untuk 

bersama-sama melestarikan budaya lokal Sulawesi Selatan yaitu aksara Lontara 

serta merevitalisasi cerita rakyat melalui sebuah media pembelajaran yang unik, 

inovatif, kreatif dan mengikuti perkembangan teknologi agar anak-anak lebihmudah 

dalam memahami dan mempelajari aksara Lontara. Program ini sangatlah penting 

untuk diterapkan mengingat anak-anak lebih senang jika media pembelajaran yang 

diterapkan tidak kaku, menyenangkan serta memiliki unsur teknologi. 

 

Adapun manfaat dari adanya program ini yaitu masyarakat khususnya anak- 

anak yang belajar di SDN 191 Inpres Paku bisa lebih bersemangat untuk 

mempelajari aksara Lontara dan merevitalisasi cerita rakyat. Selain itu, kami 

berharap program ini bisa menjadi program yang berkelanjutan sehingga semakin 

banyak masyarakat khususnya anak-anak lebih tertarik untuk mencintai dan 

melestarikan aksara Lontara. Oleh karena itu, kami menawarkan sebuah media 

pembelajaran dengan sentuhan teknologi yaitu Lontara Pop-Up Story Book 

Berbasis Qr Code. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

Masyarakat sasaran pada program kreativitas mahasiswa bidang pengabdian 

kepada masyarakat ini ditujukan kepada anak-anak kelas III yang belajar di SDN 

191 Inpres Paku yang tepatnya berada di Paku, Kel. Parambambe, Kec. Gelesong, 

Kab. Takalar, Sulawesi Selatan (Usia 6-8 tahun) sebanyak 10 orang dengan asumsi 

bahwa anak usia demikian sudah memiliki pengetahuan dasar seperti mampu 

membaca dan menulis menggunakan huruf latin. Selain itu, anak-anak kelas III 

yang ada di SDN 191 Inpres Paku berasal dari keluarga golongan ekonomi 

menengah dan umumnya adalah anak yang bertempat tinggal tidak jauh dari lokasi 

SDN 191 Inpres Paku. Lokasi tersebut dekat dengan perkotaan sehingga pengaruh- 

pengaruh bahasa Indonesia dan bahasa asing lainnya cukup mudah masuk dan 

menyebabkan kurangnya minat untuk mempelajari aksara Lontara dan cerita 

rakyat. 

Saat ini, masalah terbesar dari anak-anak tersebut adalah kurangnya minat 

belajar mereka terhadap aksara Lontara dan cerita rakyat yang disebabkan oleh 

beberapa hal seperti metode pembelajaran yang membosankan serta kurang 

menarik, kurangnya fasilitas yang mendukung pembelajaran aksara Lontara seperti 

buku bertema aksara Lontara, kurangnya sosialisasi mengenai pentingnya 

mempelajari dan melestarikanaksara Lontara, kurangnya tenaga pengajar yang 

kompeten di bidang aksara Lontara dan terbatasnya waktu pembelajaran aksara 

Lontara dalam sepekan. Oleh karena itu, melalui program kreativitas mahasiswa 

bidang pengabdian kepada masyarakat Universitas Hasanuddin, mitra diberikan 

solusi sebuah media pembelajaran yang lebih menarik berupa buku cerita rakyat 

aksara Lontara berbentuk Pop-Up yang dapat dihubungkan dengan website. Buku 

tersebut dapat menjadi media pembelajaran aksara Lontara yang inovatif, kreatif, 

menyenangkan dan modern sehingga akan menarik minat anak-anak untuk lebih 

antusias dalam mempelajari dan melestarikan aksara Lontara serta merevitalisasi 

cerita rakyat yang saat ini sudah mulai terlupakan. Program ini dianggap sebagai 

program yang solutif karena mengikuti perkembangan zaman dan dalam 

penerapannya memanfaatkan perkembangan teknologi. Ketika anak-anak belajar 

menggunakan buku tersebut maka anak-anak juga bisa mengakses website untuk 

melihat terjemahan dan mendengar audio dari cerita rakyat yang tersaji dalam 

buku. Selain itu, untuk menambah keseruan dalam menjelajahi website maka anak- 

anak juga dapat bermain game seperti menjawab kuis yang tentunya juga akan 

melatih dan menambah perbendaharaan kosa kata aksara Lontara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


